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Abstrak 
Sampah organik masih menjadi persoalan lingkungan yang nyata di tingkat rumah tangga, terutama di 
wilayah pedesaan. Menanggapi hal tersebut, program pengabdian ini bertujuan memberdayakan 
masyarakat Dusun Ngrangin, Desa Sumberpasir, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang untuk mengelola 
sampah organik secara mandiri melalui inovasi eco enzyme. Kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan 
teknis, praktik pembuatan, pendampingan, dan evaluasi hasil penerapan di masyarakat. Pendekatan 
partisipatif diterapkan dengan melibatkan kelompok ibu rumah tangga sebagai penggerak utama 
perubahan perilaku. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan warga 
dalam memproduksi serta memanfaatkan eco enzyme untuk kebutuhan sehari-hari. Program ini turut 
menumbuhkan kesadaran lingkungan, mengurangi volume sampah, dan membuka peluang ekonomi 
baru berbasis produk ramah lingkungan yang berkelanjutan. 
Kata kunci – eco enzyme, sampah organik, pemberdayaan masyarakat, pelatihan, keberlanjutan 
 

Abstract 
Organic waste remains a significant environmental issue at the household level, especially in rural areas. 
This community service program aimed to empower the residents of Ngrangin Hamlet, Sumberpasir 
Village, Pakis District, Malang Regency to manage organic waste independently through eco enzyme 
innovation. The activities included socialization, technical training, practical workshops, mentoring, and 
community-based evaluation. A participatory approach was adopted, engaging housewives as key 
agents of behavioral change. The results indicated improved knowledge and skills in producing and 
using eco enzymes for daily needs. The program also fostered environmental awareness, reduced waste 
generation, and opened new sustainable economic opportunities through environmentally friendly 
products. 
Keywords - eco enzyme, organic waste, community empowerment, training, sustainability 
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PENDAHULUAN   
Permasalahan sampah organik rumah tangga hingga kini masih menjadi isu lingkungan yang 

kompleks di Indonesia. Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), sekitar 60% dari total timbulan sampah 

nasional berasal dari limbah organik seperti sisa makanan, kulit buah, dan limbah dapur lainnya. 
Sayangnya, sebagian besar sampah organik tersebut belum melalui proses pengolahan yang tepat dan 

langsung berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA). Kondisi ini menimbulkan dampak serius, seperti 
penumpukan sampah, pencemaran air tanah, meningkatnya emisi gas rumah kaca, serta potensi 

gangguan kesehatan masyarakat akibat berkembangnya vektor penyakit (KLHK, 2021; Utami, Pane, & 
Hasibuan, 2023). 

Di tingkat rumah tangga, pengelolaan sampah di Indonesia pada umumnya masih dilakukan 

dengan cara-cara tradisional seperti dikumpulkan, dibakar, atau langsung dibuang tanpa proses 
pemilahan sejak dari sumbernya. Pola pengelolaan ini dinilai tidak efisien dan dalam jangka panjang 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, termasuk pencemaran udara dan tanah, 
serta berkontribusi terhadap penurunan kualitas ekosistem (Gutama & Iresha, 2023; Fariz et al., 2024; 

Kurniawan et al., 2021). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa sistem pengelolaan sampah 

rumah tangga yang masih bersifat konvensional disebabkan oleh keterbatasan fasilitas, rendahnya 
tingkat literasi lingkungan masyarakat, dan kurangnya dukungan kebijakan yang mendorong praktik 

pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Oleh karena itu, perubahan paradigma menuju sistem 
pengelolaan yang lebih terintegrasi dan efisien menjadi kebutuhan mendesak di tingkat komunitas. 

Dalam konteks tersebut, intervensi berbasis edukasi dan pemberdayaan masyarakat memiliki 
peran penting untuk membangun kesadaran dan kemampuan warga dalam mengelola limbah organik 

secara mandiri. Edukasi lingkungan yang dilakukan secara partisipatif terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah dan mendorong 
mereka untuk mengubah kebiasaan lama menjadi praktik yang lebih ramah lingkungan (Situmeang et 

al., 2025; Fariz et al., 2024; Kurniawan et al., 2021). Pendekatan ini juga relevan dengan upaya 
menciptakan perubahan perilaku kolektif melalui pembelajaran berbasis komunitas, di mana 

masyarakat bukan hanya menjadi penerima program, tetapi juga aktor utama dalam pelaksanaan dan 

keberlanjutan kegiatan pengelolaan sampah. 
Salah satu inovasi yang banyak dikembangkan dalam pengelolaan sampah organik rumah 

tangga adalah eco enzyme. Produk ini merupakan hasil fermentasi limbah organik, gula, dan air yang 
menghasilkan cairan multifungsi dengan berbagai manfaat praktis, seperti pembersih alami, pupuk cair, 

serta pengharum ruangan. Proses pembuatannya relatif sederhana dan dapat dilakukan menggunakan 

bahan limbah rumah tangga, sehingga cocok diterapkan di tingkat komunitas (Ningsih, 2023). Selain 
manfaat ekologisnya, eco enzyme juga memiliki potensi ekonomi karena dapat dikembangkan menjadi 

produk rumah tangga ramah lingkungan yang bernilai jual. 
Beberapa kegiatan pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan pembuatan eco 

enzyme mampu meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah 
organik. Misalnya, Budiyanto et al. (2022) melaporkan bahwa pelatihan pembuatan eco enzyme di 

kawasan urban berhasil mendorong warga untuk memanfaatkan limbah rumah tangga menjadi produk 

serbaguna yang bernilai ekonomi serta mengurangi volume sampah yang dibuang ke TPA. Keberhasilan 
tersebut menunjukkan potensi besar pendekatan ini untuk diterapkan di wilayah lain, termasuk di 

komunitas pedesaan yang masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan fasilitas pengelolaan limbah. 
Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilakukan di Dusun Ngrangin, Desa 

Sumberpasir, Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan 

dan pendampingan kepada masyarakat dalam mengolah sampah organik menjadi eco enzyme. Melalui 
kegiatan ini, diharapkan masyarakat tidak hanya mampu mengurangi dampak lingkungan akibat limbah 

rumah tangga, tetapi juga dapat mengembangkan produk eco enzyme sebagai peluang usaha mikro 
berbasis lingkungan yang berkelanjutan. 
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METODE  

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang disusun 
secara sistematis dan terukur, dengan tujuan agar program dapat berjalan efektif, relevan dengan 

kebutuhan masyarakat, serta berkelanjutan. Tahapan awal dimulai dengan studi pendahuluan yang 
mencakup kajian literatur, observasi lapangan, dan analisis kebutuhan masyarakat. Tahap ini bertujuan 

memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi lingkungan, pola pengelolaan sampah rumah 

tangga, serta potensi lokal yang dapat dikembangkan di Dusun Ngrangin, Desa Sumberpasir, 
Kecamatan Pakis, Kabupaten Malang. Hasil dari tahapan ini menjadi dasar dalam merancang strategi 

intervensi yang tepat, baik dari sisi edukasi maupun pendekatan sosial. Praktik perencanaan berbasis 
kajian literatur dan observasi lapangan ini sejalan dengan studi Samadikun et al. (2023), Muliarta et al. 

(2023), dan Hasanah (2021), yang menegaskan pentingnya pemetaan konteks komunitas sebelum 
pelaksanaan intervensi pengelolaan limbah. Pendekatan ini memungkinkan program untuk disesuaikan 

dengan karakteristik sosial-budaya masyarakat serta tingkat kesiapan mereka dalam mengadopsi 

inovasi baru. 
Tahapan selanjutnya adalah sosialisasi awal, yang berfokus pada pengenalan konsep eco 

enzyme kepada masyarakat, terutama kepada kelompok ibu rumah tangga dan anggota PKK sebagai 
pelaku utama pengelolaan limbah rumah tangga. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan 

pemahaman dasar mengenai pentingnya pengelolaan sampah organik, manfaat eco enzyme, serta 

potensi ekonomi yang dapat dihasilkan dari produk tersebut. Peserta diberikan panduan tertulis yang 
berisi langkah-langkah pembuatan dan pemanfaatan eco enzyme, serta diperkenalkan pada 

penggunaan media digital sederhana sebagai sarana promosi dan pemasaran produk. Pendekatan 
sosialisasi yang menggabungkan edukasi tertulis, demonstrasi, dan promosi digital terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan minat berwirausaha di kalangan masyarakat (Hasanah, 2021; 
Rusdianasari et al., 2021). Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai 

memahami nilai tambah dari limbah organik dan termotivasi untuk mengolahnya secara mandiri. 

Tahapan berikutnya adalah pelatihan pemilahan dan pengolahan sampah organik, yang 
dilaksanakan dengan metode hands-on training agar peserta memperoleh pengalaman langsung dalam 

proses produksi eco enzyme. Peserta dilatih untuk memilah sampah rumah tangga berdasarkan 
jenisnya, mengenali bahan organik yang layak difermentasi, serta menakar bahan-bahan utama seperti 

air, gula, dan sisa buah atau sayur dengan komposisi yang tepat. Pendekatan pembelajaran berbasis 

pengalaman ini tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga meningkatkan 
kemampuan teknis peserta dalam memproduksi eco enzyme secara mandiri di rumah (Saiful Arifin dkk., 
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2025). Pelaksanaan pelatihan berbasis praktik ini konsisten dengan temuan Muliarta et al. (2023) dan 

Samadikun et al. (2023), yang menekankan bahwa kegiatan praktik langsung mampu mempercepat 
transfer keterampilan dan memperkuat motivasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam program 

lingkungan. 
Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan implementasi produk, di mana hasil fermentasi 

eco enzyme digunakan langsung oleh peserta dalam aktivitas rumah tangga sehari-hari. Warga 

mengaplikasikan produk tersebut sebagai cairan pembersih lantai, pupuk cair, serta pengharum alami. 
Melalui tahap ini, peserta dapat menilai sendiri efektivitas dan manfaat dari eco enzyme dibandingkan 

dengan produk kimia rumah tangga yang biasa digunakan. Penggunaan eco enzyme dalam berbagai 
konteks domestik telah banyak dibahas dalam literatur, terutama sebagai solusi ramah lingkungan yang 

multifungsi dan mudah diterapkan di tingkat rumah tangga (Hasanah, 2021; Muliarta et al., 2023; 

Rusdianasari et al., 2021). Selain memberikan manfaat ekologis, tahap implementasi juga 
memperlihatkan potensi ekonomi, karena sebagian peserta mulai mengemas hasil produksi untuk dijual 

secara lokal. 
Tahap keempat adalah pendampingan dan monitoring, yang dilakukan secara berkelanjutan 

selama dua bulan setelah pelatihan. Tim pengabdian melakukan kunjungan lapangan secara rutin untuk 
memastikan keberlanjutan praktik pembuatan eco enzyme, membantu warga menyelesaikan kendala 

teknis, serta memantau dampak kegiatan terhadap kebersihan lingkungan dan perilaku masyarakat 

dalam pengelolaan sampah. Pendampingan dilakukan melalui diskusi terbuka, observasi hasil 
fermentasi, serta evaluasi proses produksi di masing-masing rumah tangga. Praktik pendampingan 

lapangan ini merupakan pendekatan yang diakui efektif dalam menjaga konsistensi perilaku baru dan 
memastikan kualitas hasil produksi tetap stabil (Hasanah, 2021; Hemalatha & Visantini, 2020; Muliarta 

et al., 2023). Studi-studi tersebut juga menegaskan bahwa pendampingan pascapelatihan merupakan 

faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan praktik dan menguatkan rasa kepemilikan masyarakat 
terhadap program lingkungan berbasis komunitas. 

Tahapan terakhir adalah evaluasi program, yang berfungsi untuk menilai efektivitas kegiatan 
secara keseluruhan. Evaluasi dilakukan dengan meninjau peningkatan pengetahuan peserta, kualitas 

produk yang dihasilkan, serta tingkat partisipasi warga dalam keberlanjutan program. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi untuk penyempurnaan kegiatan di masa mendatang 
serta potensi replikasi di wilayah lain. Dalam konteks literatur, evaluasi merupakan bagian penting dari 

siklus pengabdian yang memastikan adanya perbaikan berkelanjutan serta peluang replikasi di 
komunitas lain dengan karakteristik serupa (Samadikun et al., 2023; Hasanah, 2021; Rusdianasari et 

al., 2021). 
Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan ini bersifat 

partisipatif dan kontekstual, dengan menekankan keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap 

perencanaan hingga evaluasi. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis 
dalam pembuatan eco enzyme, tetapi juga menumbuhkan kesadaran ekologis serta membangun 

budaya baru dalam pengelolaan sampah organik berbasis pemberdayaan komunitas. Pendekatan yang 
berfokus pada praktik langsung, kolaborasi, dan pendampingan terbukti selaras dengan kerangka kerja 

intervensi berbasis komunitas yang telah banyak direkomendasikan dalam penelitian terkait eco enzyme 

dan pengelolaan limbah berkelanjutan (Muliarta et al., 2023; Hasanah, 2021; Hemalatha & Visantini, 
2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan program pengabdian di Dusun Ngrangin, Desa Sumberpasir, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang berjalan dengan lancar dan menunjukkan hasil yang baik. Respon positif masyarakat 
tampak sejak awal kegiatan, di mana warga hadir dengan antusias dan menunjukkan minat tinggi 

terhadap materi yang disampaikan. Kehadiran peserta selalu stabil di setiap pertemuan, menandakan 
adanya rasa ingin tahu yang besar terhadap solusi baru dalam pengelolaan limbah rumah tangga. 

Kegiatan tidak hanya menjadi ruang penyampaian informasi, tetapi juga ajang interaksi sosial yang 
produktif antara warga dan tim pengabdian. Banyak peserta yang secara terbuka membagikan 

pengalaman pribadi mereka tentang kesulitan mengelola sampah di rumah, terutama sisa makanan 

dan kulit buah yang biasanya langsung dibuang. Diskusi semacam ini membantu tim pengabdian 
memahami konteks keseharian warga, sehingga pendekatan yang digunakan dapat disesuaikan dengan 

karakter masyarakat setempat. 
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Format kegiatan sengaja dirancang dengan pendekatan yang mudah dipahami dan partisipatif. 

Setiap sesi dimulai dengan pemaparan singkat untuk memperkenalkan konsep dasar pengelolaan 
sampah organik, kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab interaktif agar warga bisa menautkan teori 

dengan praktik di lapangan. Demonstrasi pembuatan eco enzyme menjadi bagian yang paling menarik 
bagi peserta, karena mereka dapat melihat langsung bagaimana limbah dapur sederhana seperti kulit 

jeruk atau sayur busuk dapat diubah menjadi cairan pembersih alami yang ramah lingkungan. Metode 

ini terbukti efektif meningkatkan pemahaman karena warga tidak hanya mendengar penjelasan, tetapi 
juga mengalami sendiri prosesnya. Pendekatan semacam ini sesuai dengan prinsip participatory 
learning, di mana masyarakat didorong untuk belajar melalui pengalaman, bukan sekadar menerima 
informasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa edukasi 

berbasis partisipasi dapat memperkuat rasa memiliki warga terhadap program dan mempercepat adopsi 

perilaku baru yang berorientasi pada keberlanjutan lingkungan (Chairul et al., 2023; Deviona et al., 
2023; Rosamah et al., 2025). 

Sebagian besar peserta berasal dari kalangan ibu rumah tangga dan anggota PKK, kelompok 
yang sehari-hari paling dekat dengan pengelolaan limbah domestik. Mereka menjadi penggerak utama 

karena memiliki peran strategis dalam menentukan kebiasaan rumah tangga, termasuk cara memilah 
dan mengolah sampah. Pada sesi pelatihan, peserta diajak memahami jenis-jenis limbah organik yang 

dapat difermentasi dan mempraktikkan langkah-langkah pembuatan eco enzyme dengan bahan 

sederhana yang tersedia di lingkungan sekitar. Proses pelatihan dibuat tidak kaku, warga diberi 
kebebasan untuk bertanya, mencoba, bahkan mengulang tahapan hingga benar-benar memahami. 

Pendekatan learning by doing ini membuat suasana pelatihan terasa hidup dan saling mendukung. 
Peserta yang semula ragu-ragu menjadi lebih percaya diri setelah berhasil membuat campuran 

fermentasi pertama mereka. Salah satu peserta bahkan mengaku terkejut bahwa bahan-bahan yang 

biasanya ia buang setiap hari ternyata dapat diubah menjadi produk bermanfaat dengan biaya nyaris 
nol. 

Pelatihan ini bukan hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga menanamkan nilai 
keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan. Tim pengabdian menjelaskan bagaimana eco enzyme 

berperan dalam mengurangi volume sampah dan dampaknya terhadap kebersihan lingkungan. Selain 

itu, warga diajak berdiskusi mengenai peluang pemanfaatan produk tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, mulai dari pembersih rumah tangga, pupuk cair, hingga bahan tambahan untuk kegiatan kebun 

rumah. Evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pengolahan limbah organik. Banyak warga yang 

menyatakan niat untuk melanjutkan praktik pembuatan eco enzyme di rumah masing-masing. Hasil ini 
memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis praktik nyata mampu mendorong terbentuknya 

perilaku ramah lingkungan secara berkelanjutan (Deviona et al., 2023; Rosamah et al., 2025). 

Suasana pelaksanaan kegiatan di lapangan memperlihatkan dinamika belajar yang hidup, 
hangat, dan penuh keterlibatan. Kegiatan berlangsung di halaman Balai Dusun yang sederhana namun 

nyaman, di mana suasana guyub khas masyarakat pedesaan terasa kuat sejak awal acara. Peserta 
yang sebagian besar merupakan ibu rumah tangga dan anggota PKK datang lebih awal, membawa 

buku catatan kecil dan beberapa bahkan membawa contoh limbah dapur dari rumah mereka, seperti 

kulit buah, sisa sayur, dan ampas kopi. Hal ini menunjukkan antusiasme yang tinggi serta kesiapan 
mereka untuk belajar secara langsung. Pada sesi sosialisasi yang juga terekam dalam Gambar 2, tim 

pengabdian dari Universitas Negeri Malang menjelaskan konsep dasar eco enzyme dengan pendekatan 
yang ringan namun informatif. Warga tampak fokus menyimak sambil sesekali mencatat tahapan 

fermentasi yang dijelaskan dan mengaitkannya dengan kebiasaan sehari-hari mereka. Beberapa 
peserta bahkan secara spontan mengajukan pertanyaan tentang durasi fermentasi, cara penyimpanan, 

serta manfaat cairan eco enzyme untuk kebersihan rumah. 
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Gambar 2. Sesi Sosialisasi dan Penyampaian Materi Pengenalan Eco enzyme 

 

Sesi ini tidak hanya menjadi ajang penyampaian materi, tetapi juga wadah bertukar 

pengalaman antara masyarakat dan tim pelaksana. Banyak warga yang bercerita bahwa mereka sering 
kali membuang limbah dapur tanpa berpikir dua kali, karena belum mengetahui nilai manfaat yang 

dapat dihasilkan. Diskusi semacam ini menciptakan suasana yang lebih terbuka dan kolaboratif, bukan 
sekadar hubungan antara narasumber dan peserta, melainkan dialog antara mitra sejajar yang saling 

berbagi pengetahuan. Pendekatan ini membuat materi terasa relevan dan mudah diterima, karena 
warga merasakan langsung kaitannya dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Setelah sesi penjelasan, kegiatan berlanjut pada praktik langsung pembuatan eco enzyme yang 

menjadi bagian paling dinantikan oleh peserta. Tim pengabdian menyiapkan bahan-bahan sederhana 
seperti gula merah, sisa sayur, kulit buah, dan air, kemudian menunjukkan langkah-langkah 

pencampuran dan perbandingan bahan. Proses ini segera diikuti oleh peserta dengan penuh semangat. 
Seperti terlihat pada Gambar 3, suasana pelatihan menjadi lebih ramai dan interaktif, dimana warga 

bekerja berkelompok, saling membantu menakar bahan, mengaduk campuran, serta membandingkan 

aroma hasil fermentasi awal. Beberapa peserta dengan antusias mencoba membuat variasi takaran 
sendiri, sementara yang lain mendiskusikan cara penyimpanan agar hasil fermentasi tidak mudah rusak. 

Tim dosen dan mahasiswa turut mendampingi setiap kelompok, memastikan proses berjalan sesuai 
prosedur dan menjelaskan fungsi setiap bahan yang digunakan. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan pengetahuan teknis, tetapi juga menumbuhkan rasa 
kebersamaan di antara warga. Mereka saling memberi masukan, tertawa bersama ketika ada campuran 

yang kurang pas, dan saling memotivasi agar hasil fermentasi menjadi lebih baik. Momen-momen 

sederhana seperti ini menjadi bukti bahwa pelatihan bukan sekadar proses transfer ilmu, melainkan 
juga sarana memperkuat hubungan sosial antaranggota masyarakat. Interaksi yang hangat tersebut 

menciptakan rasa memiliki terhadap program dan menumbuhkan keyakinan bahwa perubahan dapat 
dimulai dari tindakan kecil di rumah sendiri. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Praktik Langsung Pembuatan Eco enzyme Oleh Peserta Pelatihan 

 

Menjelang akhir kegiatan, tim pengabdian mengajak peserta untuk melakukan sesi refleksi 
ringan guna mengevaluasi kegiatan dan merancang langkah tindak lanjut. Beberapa warga 
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menyampaikan pengalaman menarik mereka selama pelatihan, termasuk rencana untuk mencoba 

membuat eco enzyme bersama tetangga. Salah satu peserta bahkan mengusulkan untuk membuat 
kelompok kecil yang secara rutin memantau proses fermentasi di rumah masing-masing agar hasilnya 

dapat dibandingkan dan dipelajari bersama. Inisiatif seperti ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah melampaui batas kegiatan formal, berkembang menjadi gerakan sosial kecil yang 

lahir dari kesadaran bersama. 

Selanjutnya, dilakukan sesi dokumentasi bersama yang tergambar dalam Gambar 4. Foto 
tersebut bukan sekadar simbol akhir kegiatan, melainkan potret nyata semangat kebersamaan yang 

tumbuh selama program berlangsung. Senyum lepas para peserta mencerminkan kebanggaan dan rasa 
percaya diri setelah berhasil memproduksi eco enzyme mereka sendiri. Bagi sebagian warga, kegiatan 

ini menjadi pengalaman pertama mengikuti pelatihan berbasis lingkungan, dan bagi tim pengabdian, 

momen itu merupakan bukti nyata bahwa kolaborasi sederhana dapat menghasilkan perubahan sikap 
dan kesadaran ekologis yang mendalam. 

 

 
Gambar 4. Dokumentasi Bersama Tim Pengabdian dan Masyarakat Peserta 

 Pelatihan Setelah Kegiatan 

 
Tahap implementasi produk memperlihatkan hasil yang konkret dan mudah diamati di rumah 

tangga. Setelah masa fermentasi awal, warga mulai menguji eco enzyme pada beberapa skenario 
harian, mulai dari mengepel lantai ruang keluarga, membersihkan noda minyak di dapur, hingga 

menyiram tanaman sayur di pekarangan. Umpan balik yang dihimpun melalui wawancara singkat 

menunjukkan pola penilaian yang konsisten, hasilnya adalah cairan bekerja efektif untuk mengangkat 
kotoran ringan, meninggalkan aroma segar yang tidak menyengat, dan nyaman di kulit ketika 

digunakan tanpa sarung tangan. Beberapa peserta juga melaporkan penurunan penggunaan pembersih 
kimia karena eco enzyme dinilai cukup untuk tugas-tugas rutin, terutama di area dapur dan kamar 

mandi. Temuan lapangan ini sejalan dengan bukti empiris mengenai keamanan relatif dan kinerja eco 
enzyme sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan dibanding pembersih sintetis (Hasanah, 2021; 
Septiani & Sundari, 2023; Nafilah et al., 2024). Di sisi lain, muncul inisiatif dari warga, yaitu warga 

mulai memperbaiki kemasan menggunakan botol bekas yang dibersihkan, menempelkan label 
sederhana berisi tanggal produksi, bahan utama, dan anjuran pemakaian, lalu memasarkan secara 

terbatas di lingkup RT/RW. Langkah ini memberi sinyal awal bahwa praktik pengelolaan sampah dapat 
bertransformasi menjadi kegiatan ekonomi mikro yang bernilai (Darmawati et al., 2023; Rosamah et 

al., 2025). 

Pada fase pendampingan dan monitoring dua bulan pasca pelatihan, fokus kegiatan diarahkan 
pada stabilisasi mutu dan kebiasaan produksi. Tim melakukan kunjungan berkala untuk meninjau rasio 

bahan, kejernihan larutan, dan aroma fermentasi, tiga indikator sederhana yang mudah dipahami 
warga namun cukup representatif untuk menilai kualitas proses. Kendala yang sering muncul, misalnya 

busa berlebih, endapan pekat, atau bau menyengat, ditangani dengan koreksi prosedural, yaitu 

penyesuaian perbandingan bahan, agitasi ringan secara berkala, perbaikan penutupan wadah, serta 
sanitasi alat. Peserta juga diajak mencatat “buku harian fermentasi” berisi tanggal pencampuran, jenis 

bahan organik, dan observasi mingguan, catatan ringkas ini membantu warga mengenali pola 
kesalahan dan menemukan titik optimal proses di rumah masing-masing. Selain memastikan kualitas, 

pendampingan turut menumbuhkan kebiasaan berbagi praktik baik: warga saling memperlihatkan hasil, 
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bertukar tips mengatasi bau, hingga menyusun kesepakatan lokal mengenai titik kumpul bahan organik 

agar pasokan fermentasi terjaga. Pola pendampingan berkelanjutan seperti ini terbukti menjaga 
konsistensi perilaku dan memperkuat keberlangsungan program berbasis pemberdayaan komunitas 

(Deviona et al., 2023; Nufus et al., 2025). 
Pada akhir masa pendampingan, hasil kegiatan di Dusun Ngrangin menunjukkan kemajuan 

yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sosial dan kelembagaan. Dari diskusi reflektif bersama 

warga, muncul ide kolektif untuk membentuk wadah pengelolaan limbah terpadu yang kemudian 
dinamai “Bank Sampah Organik Ngrangin.” Gagasan ini lahir secara spontan dari kebutuhan masyarakat 

untuk memiliki sistem yang lebih terorganisir dalam mengumpulkan bahan baku fermentasi bagi 
produksi eco enzyme berikutnya. Melalui bank sampah ini, warga dapat menyalurkan sisa sayur, kulit 

buah, dan limbah dapur lainnya secara rutin, sehingga bahan fermentasi tersedia dalam jumlah cukup 

tanpa harus mencari ke luar lingkungan. Lebih dari sekadar tempat pengumpulan, bank sampah 
tersebut menjadi pusat pembelajaran berkelanjutan dan forum diskusi antarwarga. Di sinilah mereka 

berbagi pengalaman, membandingkan hasil fermentasi, serta merancang strategi untuk menjaga 
kesinambungan produksi. Inisiatif ini menjadi bukti bahwa kegiatan pelatihan tidak berhenti pada tahap 

transfer pengetahuan, tetapi berkembang menjadi gerakan sosial yang menumbuhkan rasa tanggung 
jawab dan kepemilikan bersama terhadap kebersihan lingkungan. Sejalan dengan temuan Rosamah et 

al. (2025) dan Basyuni et al. (2025), pembentukan kelompok komunitas seperti ini mencerminkan 

terjadinya transformasi sosial yang positif, di mana masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, 
tetapi juga pelaku aktif dalam pengelolaan limbah berbasis komunitas. 

Selain keberhasilan dalam membentuk struktur sosial baru, evaluasi kegiatan menunjukkan tiga 
capaian utama yang dapat diukur secara nyata. Pertama, tingkat literasi ekologis dan kemampuan 

teknis warga mengalami peningkatan signifikan. Sebagian besar peserta kini mampu mengolah limbah 

organik menjadi eco enzyme dengan mandiri, memahami tahapan fermentasi, serta mampu menjaga 
kualitas produk secara konsisten (Chairul et al., 2023; Deviona et al., 2023). Kedua, terjadi perubahan 

perilaku yang mencolok dalam kebiasaan pengelolaan sampah rumah tangga. Jumlah limbah organik 
yang dibuang ke tempat pembuangan sementara (TPS) menurun karena masyarakat mulai melakukan 

pemilahan sejak dari sumbernya. Pergeseran perilaku ini merupakan indikator penting keberhasilan 

program, sebagaimana dilaporkan dalam penelitian terdahulu yang menyoroti dampak langsung 
partisipasi warga terhadap keberlanjutan praktik ramah lingkungan (Nufus et al., 2025; Rosamah et 

al., 2025). Ketiga, muncul peluang ekonomi baru di tingkat rumah tangga. Beberapa warga telah 
memproduksi eco enzyme dalam jumlah lebih banyak dan menjualnya secara lokal, bahkan mulai 

memanfaatkan wadah Bank Sampah Organik Ngrangin sebagai pusat distribusi kecil. Aktivitas ini 
menunjukkan penerapan prinsip ekonomi sirkular, di mana limbah diolah menjadi produk bernilai jual 

dan memberikan manfaat ekonomi nyata bagi masyarakat (Darmawati et al., 2023; Muliarta, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan program tidak 
hanya bergantung pada transfer keterampilan teknis, tetapi juga pada pendekatan partisipatif yang 

menumbuhkan kepercayaan diri dan solidaritas warga. Eco enzyme di Dusun Ngrangin kini tidak 
sekadar dipahami sebagai produk hasil fermentasi, tetapi juga simbol perubahan cara pandang 

terhadap sampah dan lingkungan. Dengan dukungan kelembagaan seperti Bank Sampah Organik 

Ngrangin, proses produksi menjadi lebih terstruktur, keberlanjutan program lebih terjamin, dan potensi 
pengembangan jejaring pemasaran lokal semakin terbuka. Model pemberdayaan masyarakat berbasis 

lingkungan ini membuktikan bahwa edukasi, praktik langsung, dan pendampingan yang konsisten dapat 
melahirkan kemandirian komunitas sekaligus memperkuat ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat di Dusun Ngrangin, Desa Sumberpasir, Kecamatan Pakis, 

Kabupaten Malang berhasil mencapai tujuan utamanya, yakni meningkatkan kesadaran ekologis, 
keterampilan teknis, serta kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah organik melalui inovasi 

eco enzyme. Program ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis partisipasi aktif yang memadukan 
edukasi, praktik langsung, dan pendampingan berkelanjutan mampu menghasilkan perubahan perilaku 

nyata di tingkat rumah tangga. Warga yang sebelumnya terbiasa membuang limbah dapur kini mulai 

memilah, mengolah, dan memanfaatkannya menjadi produk bernilai guna dan ekonomis. Terbentuknya 
Bank Sampah Organik Ngrangin menjadi indikator kuat bahwa kesadaran kolektif dan rasa tanggung 

jawab sosial terhadap lingkungan telah tumbuh secara alami di tengah masyarakat. 
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Selain berdampak ekologis, kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi baru bagi warga. 

Beberapa peserta mulai memproduksi dan menjual eco enzyme dalam skala kecil, mencerminkan 
potensi pengembangan ekonomi sirkular di tingkat lokal. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

sampah tidak hanya dapat menjadi solusi lingkungan, tetapi juga dapat bertransformasi menjadi 
sumber penghidupan baru yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya berhasil 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai kemandirian, kolaborasi, dan tanggung 

jawab sosial yang memperkuat ketahanan komunitas terhadap permasalahan lingkungan di masa 
depan. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar program serupa terus dikembangkan dengan cakupan 
yang lebih luas dan dukungan lintas sektor. Kolaborasi antara pemerintah desa, perguruan tinggi, 

lembaga lingkungan, dan komunitas lokal sangat dibutuhkan untuk memperkuat keberlanjutan 

program. Kegiatan pelatihan berikutnya dapat difokuskan pada inovasi produk turunan eco enzyme, 
peningkatan kualitas produksi, dan penguatan kapasitas pemasaran agar produk memiliki daya saing 

di pasar lokal. Selain itu, penelitian lanjutan mengenai efektivitas eco enzyme dalam pengurangan 
limbah dan dampak ekonominya terhadap rumah tangga juga penting dilakukan untuk memperkaya 

data empiris. 
Dengan dukungan berkelanjutan, model pemberdayaan masyarakat berbasis eco enzyme ini 

berpotensi menjadi contoh praktik baik (best practice) dalam pengelolaan sampah organik di tingkat 

nasional. Pendekatan yang menekankan kemandirian warga, keberlanjutan lingkungan, dan integrasi 
nilai ekonomi lokal dapat menjadi pondasi kuat menuju masyarakat yang lebih sadar lingkungan dan 

berdaya secara sosial maupun ekonomi. 
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